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Perjalanan salib yang mengerikan ini berkelanjutan terus sampat
selesai  masuk terminal  salib.  "Aku melupakan apa yang telah  di
belakangku dan mengarahkan diri kepada apa yg di hadapanku, dan
ber  lari-larilah  kepada  tujuan  untuk  memperoleh  hadiah,  yaitu
panggilan surgawi dari Allah dalam Yesus Kristus." Pilipi 3:14. Tuhan
Yesus  berkata:  "Setiap  orang  yang  mau mengikut  Aku,  ia  harus
menyangkal  dirinya,  memikul  salibnya  setiap  hari  dan  mengikut
Aku. Karena barang siapa yang mau menyeramatkan nyawanya, ia
akan kehilangan nyawanya tetapi barang siapa kehilangan nyawanya
karena  Aku,  ia  akan  menyelamatkan  nyawartya.  Lukas  9:23-24.
Orang-2 sucinya Tuhan yang berhenti memikul salib di tengah jalan,
dia akan menemui firman Tuhan yang berbunyi; "Bukannya semua
orang  yang  berseru  kepadaKu,  Tuhan,  Tuhan  akan  masuk  dalam
kerajaan surga, melaihkan dia yang melakukan kehendak BapaKu
yang  di-surga,  Pada  hari  terakhir  banyak  orang  akan  berseru
kepadaKu Tuhan, Tuhan, bukanlah kami bernubuat demi namaMu
dan mengadakan banyak mujizat demi namaMu juga? Pada waktu
itulah AKU akan berterus terang kepada mereka dan berkata: Aku
tidak pernah mengenal kamu. Nyahlah daripadaKu, kamu sekalian
pembuat kejahatan. Matius 7:21-23.
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Kesalahan banyak hamba-2 Tuhan ialah dahulu waktu mula-mula
dipanggil  Tuhan  penuh  semangat,  sangat  bergairah,  ber-api-api
penuh pengurapan dan tidak tahu apa yang di namakan c-a-p-e-k,
bekerja habis2an, setelah diberkati, merasa diri sudah cukup jasa
dalam  ladangNya,  pengabdiannya  mulai  kendor  di  ikuti  keadaan
fisiknya  yang  mulai  lemah,  semangatnya  luntur,  pengurapannya
mulai  hilang,  akunya  semakin  menonjol,  lalu  dosa  mulai  masuk,
akhirnya di tolak Tuhan. Saudara jangan berhenti di tengah jalan
tetapi jalanlah terus sampai keujung jalanmu. Memikul salib terus
menerus sampai tugasmu selesai yaitu sampai di panggil mengha-
dap  Tuhan  atau  sampai  masuk  kesempurnaanNya.  Ringkasnya
berbicara tentang kerajaan Allah, adalah berbicara tentang pende-
ritaan  kayu  salib,  berbicara  tentang  ketaatan,  berbicara  tentang
penaklukan  diri  sampai  mati  dan  penaklukan  diri  ini  berbicara
tentang kasih Kristus.

"Kasih itu sabar, murah hati,  tidak cemburu, tidak memegahkan
dirinya, tidak sombong, tidak melakukan yang tidak sopan dan tidak
mencari keuntungan diri sendiri. Kasih itu, tidak pemarah dan tidak
menyimpan kesalahan orang lain, tidak bersukacita karena ketidak
adilan,  tetapi  karena  kebenaran.  Ia  menutupi  segala  sesuatu,
percaya segala sesuatu, mengharapkan segala sesuatu". (I Korintus
13:5-7). Kasih Kristus tidak berhenti pada satu titik tertentu saja,
tetapi  mengalir  terus  menerus  sampai  kekal.  Nah  sesudahnya
segalaperkara  dan segala  sifat  tabiat  tubuh ADAM pertama yaitu
manusia  yang  berasal  dari  bumi  ini,  dihabiskan  secara  tuntas  di
kayu  salib  sehingga  betul-2  mengalami  kamatian  secara  mutlak,
barulah, Tuhan mampu membawa kita kepada rencana Allah yang
sebenarnya  yang  terdapat  dalam diri  Tuhan  Yesus,  yaitu  sewaris
dengan Dia dalam pemerintahan kerajaan Allah.

Kita menaklukkan diri kepada Tuhan Yesus bukan saja karena kita
mendapat pengampunan dosa-2 dan pelanggaran-2 kita oleh darah-
Nya yang kudus, tetapi juga karena menaklukkan diri, itu memang
peraturan Allah yang kekal  yang sudah ada sebelum dunia ini  di
jadikan.  Pada  waktu  menciptakan  manusia  maka  ketiga  Oknum
Allah ini saling menaklukkan diriNya masing-2, mereka rapat saling
mencocokkan hati satu sama lain, lalu bersehati mengeluarkan satu
keputusan;  "MARILAH  KITA  MENCIPTAKAN  MANUSIA  MENURUT
PETA DAN TELADAN KITA. (Kejad. 1:26). Bermusyawarah bersama
saling mencocokkan hati masing-2,  saling terbuka satu sama lain, 

-3-



tidak ada sesuatu yang disembun-yikan, semua di kerjakan dalam
terangnya Allah lalu mengambil keputusan bersama dan menghargai
keputusan itu dengan penuh ketaatan saling menaklukkan diri mela-
ksanakannya  dengan  sungguh-2  hati.  Itulah  prinsipnya  pemerin-
tahan  dalam kerajaan  Allah  yang  sedang  di  terapkan  Allah  oleh
Rohkudus didalam satu wadah yang resmi yaitu TUBUH KRISTUS.

Tubuh Kristus ini  merupakan kumpulan orang-2 yang lahir baru,
sudah mematikan semua tabiat tubuh manusia berdosa dan bangkit
dalam tubuh baru yang dipenuhi  oleh Rohkudus, selalu beribadat
bersama dalam karunia-2 Rohkudus secara lengkap, hidup sungguh-
2  dalam  pimpinan  Rohkudus,  hidup  bersama  dalam  menyatakan
buah-2 Rohkudus dan terus mau meningkatkan dalam pelayanan
bersama  sama  melalui  jabatan-2  Rohkudus  yang  muncul  dalam
Tubuh Kristus dengan penuh pengurapan sehingga semua dibawa
kepada  kesempurnaan  seperti  Yesus.  Biarpun  mengalami  penuh
karunia-2  Rohkudus,  dan mengerti  banyak rahasia-2  yang dalam
tentang  akhir  zaman,  tetapi  tidak  mau  takluk  menundukkan  diri
kepada satu kesatuan Tubuh Kristus yang beranggota banyak, mau
melepaskan dirinya dari  keanggotaan TubuhNya itu,  maka semua
yang  dikerjakannya  akan  menjadi  kering  dan  sia-2  saja  adanya,
sama seperti carang pohon anggur tidak akan bisa berbuah jikalau
tidak melekat pada pokoknya.

Sekarang kita akan mempelajari perihal ketaatan dan penaklukan
diri Tuhan Yesus kepada BapaNya di surga. Didalam kerajaan Allah
hanya ada tiga kepala yang syah, yaitu; seperti apa yang dikatakan
oleh rasul Paulus dalam I Kor. 11:3. "Tetapi aku mau supaya kamu
mengetahui  akan  hal  ini,  yaitu  kepala  dari  tiap-2  laki-laki  ialah
Kristus, kepala dari perempuan ialah laki-laki dan kepala dari Kristus
ialah Allah. Waktu Tuhan Yesus hidup dalam dunia ini, sebagai Anak
Manusia, maka Yesus sudah merupakan TUBUH dari BapaNya yang
tidak bisa di lihat manusia, karena Alkitab mengatakan bahwa Allah
Bapa  itu  belum  pernah  menampakkan  diriNya  kepada  manusia.
"Maka Allah  belum pernah di  lihat  oleh manusia,  tetapi  Anak yg
tunggal yang di atas pangku Bapa, Ialah yang sudah menyatakan
Dia.  Yohanes  1:18.  "Sebab  didalam  Yesuslah  berdiam  secara
jasmaniah  seluruh  kepenuhan  ke  Allah  an.  Kolose  2:9.  Sebagai
tubuhnya  Allah  yang  tidak  kelihatan,  maka  Tuhan  Yesus  sudah
membuktikannya bahwa diriNya hanya bergerak dan berbuat apa
yang dikatakan/diperintahkan oleh KEPALANYA saja. 
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"Sesungguhnya  Aku  berkata  kepadamu,  Anak  itu  tidak  dapat
mengerjakan sesuatu dari diriNya sendiri, jikalau tidak Ia melihat
Bapa mengerjakannya; sebab apa yang dikerjakan Bapa, itu juga
yang dikerjakan Anak." (Yoh. 5:19). Karena Aku turun dari surga,
bukannya sebab Aku melakukan kehendak diriKu malainkan kehen-
dak Dia yang menyuruhkan Aku (Yoh. 6:38). Maka yang menyu-
ruhkan Aku, Ia bersama-sama dengan Aku. Ia tidak membiarkan
Aku  sendiri,  sebab  Aku  senantiasa  berbuat  apa  yang  berkenan
kepadaNya.  (Yoh.  8:29).  KARENA  AKU  INI,  SUDAH  BERKATA
BUKANNYA  DENGAN  KEHENDAKKU  SENDIRI,  MELAINKAN  BAPA
YANG MENYURUH AKU, IA TELAH MEMBERI AKU SUATU PESAN, APA
YANG PATUT KUTUTURKAN. (Yoh. 12:49).

Yesus  sebagai  anak  manusia  mulai  sejak  kelahiranNya  sebagai
seorang  bayi  yang  tidak  berbeda  dengan  bayi-2  pada  umumnya
yang di taruh dalam sebuah kandang binatang yang hina di Beth-
lehem, sampai kepada kedewasaanNya sudah melewatkan, dari satu
proses demi proses, bertumbuh serta berkembang dari satu tahap
kepada  tahap  berikutnya  baik  secara  jasmaniah,  maupun  secara
rohaniah, akhirnya sampai kepada puncaknya. Yesus ini mencapai
kesempurnaanNya  bukanlah  secara  otomatis,  bukan  secara  tiba-
tiba,  bukan  sejak  lahir  langsung  sempurna,  tetapi  betul-2  Dia
berusaha dengan tekun dan sungguh-sungguh melalui penaklukan
diri  serta  ketaatan  yang  mutlak.  Dan  Tuhan  Yesus  inilah  yang
menjadi  peta teladan bagi  kita  semua. Pada waktu Musa naik di
gunung Sinai untuk menghadap hadirat Allah dan bercakap muka
dengan muka dengan Allah mengenai tujuan (maksud dan rencana
Allah)  untuk  membuat  suatu  BAIT  ALLAH  dimana  Allah  ingin
berdiam bersama dengan umatNya yaitu bangsa Israel sementara
bangsa  Israel  melakukan  perjalanan  menuju  Kanaan,  melewati
padang gurun yang tandus, panas serta mengerikan karena banyak
musuh-2  dan  binatang-2  buas  yang  ganas.  Allah  berkata:  "Dan
mereka  harus  membuat  tempat  kudus  bagiKu,  supaya Aku akan
diam di tengah-2 mereka. Menurut segala apa yang Kutunjukkan
kepadamu sebagai kemah suci dan contoh perabotannya demikian-
lah  kamu  harus  membuatnya  (Keluaran  25:8-9).  "Dan  ingatlah
bahwa engkau membuat semuanya itu menurut contoh yang telah
Kutunjukkan kepadamu diatas gunung itu. (kel. 25:40).

Begitulah maksud Allah pada akhir zaman ini, Allah memerintahkan
kepada orang-2 suciNya yang terpilih untuk naik ke puncak Sion,
lambang penaklukan diri serta ketaatan yang mutlak hidup penuh 
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Rohkudus,  dalam  kesucian,  kerendahan  hati  juga  penuh  dengan
kasih Kristus, sehingga sampai mencapai kesempurnaan Allah sama
seperti Yesus yang menjadi contoh dan teladan bagikita umatNya.
Contoh  dan  teladan  yang  merupakan  kelompok  Musa  ini,  harus
dilihat oleh dunia ini, sama seperti Yesus juga dilihat oleh dunia ini,
hidupNya untuk melayani domba-2 Israel dan membentuk murid-2
untuk meneruskan pekerjaanNya dalam dunia ini, setelah tugasNya
selesai di kayu salib. Kelompok Musa ini yang mau naik kepuncak
Sion,  bercakap-cakap,  bergaul  muka  dengan muka  didalam Roh-
kudus,  "tenggelam" dalam hadiratNya yang kudus terus menerus
sehingga menjadi serupa dengan peta dan teladan Yesus. Mereka-2
inilah yang digolongkan termasuk sebagai adik-2Nya Tuhan Yesus
manusia  sempurna  yang  menjadi  TUBUHNYA  dan  Yesuslah  jadi
kepalanya. Yesus itu laki-laki dan sebagai kepala laki-2 Dia, harus
memiliki Tubuh LAKI-LAKI pula. Tidak cocok kalau kepalanya laki-
laki  itu  dipasang  di  tubuhnya  seorang  perempuan.  Maksudnya,
apabila  seorang  perempuan  kepalanya  di  potong,  lalu  diganti
dengan  kepalanya  seorang  laki-laki,  itu  akan  kelihatan  janggal
(tidak cocok).
Ada panggilan 100 kali ganda, ada 60 kali ganda dan ada yang 30

kali ganda. Panggilan 100 kali ganda adalah panggilan untuk anak
laki-laki  Allah, yang akan menjadi  sewaris dengan Kristus,  duduk
dalam pemerintahan Allah. Disamping itu juga ada panggilan seba-
gai mempelai perempuan Kristus yang menjadi satu tubuh dengan
Yesus karena "pernikahan". Sebab itu se Orang laki-2 meninggalkan
ayah dan ibunya dan bersatu dengan isterinya sehingga keduanya
menjadi sedaging. (Kej. 2:24). Allah sendirilah yang menentukan,
bukan manusia, apakah seseorang itu dipanggil untuk golongan 30
kali ganda, 60 kali ganda, atau panggilan golongan tertinggi 100 kali
ganda.
"Maka  datanglah  ibu  anak-2  Zebedeus  serta  anak-2nya  kepada

Yesus lalu sujud dihadapanNya untuk meminta sesuatu kepadaNya.
Kata Yesus: Apa yang engkau kehendaki? Jawabnya; berilah perin-
tah supaya kedua anakku ini boleh duduk kelak didalam kerajaan-
Mu, yang seorang disebelah kananMu dan seorang lagi  disebelah
kiriMu. Tetapi Yesus menjawab katanya, "Kamu tidak tahu apa yang
kamu minta. Dapatkah kamu meminum cawan yg harus KU minum?
Kata  mereka  kepadaNya:  Kami  dapat.  Yesus  berkata  kepada
mereka: CawanKu memang akan kamu minum, tetapi soal duduk
disebelah kananKu atau disebelah kiriKu, Aku tidak 

(BERSAMBUNG KE HALAMAN 17).
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POKOK
ANGGUR

RANTING-RANTING DARI SEBUMI POKOK ANGGUR

Orang-orang yang telah dipilih oleh Tuhan berarti mereka "dilahir-
kan" dari Roh dan bukan dari darah dan daging; sehingga mereka
adalah  milik  Allah  dan  bukan  milik  mereka  sendiri.  Orang-orang
yang  dipilihNya  adalah  merupakan  ranting-ranting,  dari  sebuah
Pokok  Anggur  yaitu  Tuhan  Yesus  sendiri.  Oleh  karena  itu  setiap
ranting seharusnya memuliakan Allah dan bukan mencari  hormat
untuk dirinya sendiri.

Yesus mengatakan bahwa Akulah Pokok Anggur yang benar dan
BapaKu  ialah  pengusahanya.  Betapa  indahnya  pokok  Anggur  itu
yang memberikan zat-zat makanan keseluruh cabang sesuai dengan
fungsinya.  Dia  memberikan  RohNya  kepada  ranting2  itu  untuk
melekat  dan  sekaligus  bersatu  dengan  pokoknya.  Ranting2  itu
hanya dapat tumbuh subur dan berbuah lebat apabila mereka mau
dipenuhi dengan RohNya dan menurut kehendakNya. Setiap ranting
harus  menyerahkan  diri  sepenuhnya  pada  pokok  Anggur  itu,
sebagaimana Kristus menyerahkan diriNya sepenuhnya kepada Bapa
untuk  melakukan  kehendakNya  dan  menyelesaikan  rencanaNya.
Dalam kenyataannya tidak semua ranting itu tumbuh dengan subur
dan berbuah, hal ini bukan berarti pokok itu tidak mengalirkan zat-
zat  makanan  kepada  ranting  tersebut.  Melainkan  ada  kotoran-
kotoran pada ranting-ranting tersebut sehingga menghalangi aliran
zat makanan yang dibutuhkan. Dari kenyataan ini dapat dijabarkan
3 (tiga) kemungkinan:

1. Ranting yang tumbuh suhur dan berbuah lehat.

2. Ranting yang subur dan berbuah tidak tetap.

3. Ranting yang kusut dan kering.
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1. RANTING YANG TUMBUH SUBUR DAN BERBUAH LEBAT.
Ranting ini  menyerahkan hidupnya pada pokok Anggur sepenuh-

nya. Segala kehendak dan emosi dan tindakannya tunduk sepenuh-
nya pada pimpinan Roh. Daun-daun yang melekat pada ranting itu,
kelihatan menghijau  dan sedap dipandang  mata.  Sukacita  penuh
Yesus  ada  pada  dirinya  sehingga  dari  padanya  memancar  sinar
kemuliaan  Kristus.  Dalam  keadaan  susah  atau  senang,  ia  tetap
bersuka cita karena hanya Dia dan bagi Dialah segala kemuliaan itu.
Kehidupan  pribadinya  sudah  mengalami  kelahiran  baru,  percaya,
bertobat, dibabtis dalam air dan Roh. Dalam hal kesucian, keme-
nangan atas dosa, ketaatan akan kehendak Tuhan, disiplin dalam
kehidupan se hari-hari  baik  dirumah dikantor,  maupun disekolah,
berjalan  dalam  Roh  dan  menghasilkan  buah-buah  Roh.  Didalam
persekutuan  suasana  kekeluargaan,  saling  mengisi,  kedudukan
sama dihadapan Tuhan, kenyataan-kenyataan Roh, saling menase-
hati,  sehati,  saling  menaklukkan  diri,  bekerja  sesuai  dengan
anugerah Tuhan/karunia Tuhan dalam masing-masing pribadi.

Allah  berkenan pada orang-orang tersebut  yang selalu  taat  dan
setia  pada  pimpinanNya.  Maka  Allah  menyatakan  diriNya  pada
orang-orang tersebut. Karunia-karunia Roh dinyatakan melalui dia
dalam pelayanannya, sehingga banyak orang bertobat dan disela-
matkan, banyak yang dipenuhi oleh Rohkudus, banyak orang yang
dibangun dan diteguhkan. Dia sebagai terang yang menyala terus
sehingga  banyak  orang  datang  pada  terang  itu.  Dia  menyadari
bahwa bukan lagi aku sendiri hidup melainkan Kristus yang hidup
didalam aku. Hidupku ini adalah hidup untuk kemuliaanNya. Ranting
ini  semakin dikasihi  oleh Allah dan sesama nya. Dan pada suatu
saat  dia  mengalami  sukacita  yang  luar  biasa  dan  dipermuliakan
bersama ANAK DOMBA di surga serta memerintah bersama-sama
orang kudusNya untuk selama-lamanya.

2. RANTING YANG TUMBUH SUBUR DAN BERBUAH TIDAK TETAP.
Ranting ini sudah lahir baru dan dipenuhi oleh Rohkudus Ia datang

kepada Bapa dalam Roh dan kebenaran, karunia karunia Roh sering
dinyatakan Allah melalui dia dalam pelayanannya. Ia sebagai ranting
yang subur, akan tetapi buahnya tidak tetap sebab ia tidak sepe-
nuhnya taat pada pimpinan Roh. Ia masih menetapkan teori-teori,
peraturan dalam beribadah dan ber seteru kepada Allah sehingga ia
turun dari hadirat yang Maha Suci.  Di tempat yang Maha Suci, seg-
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-ala pikiran, emosi dan kehendak manusia tidak dapat masuk. Yang
ada hanyalah Roh yang harus di taati tanpa dicampuri oleh teori2
atau  peraturan-peraturan  manusia.  Bukankah  kita  sering  seperti
ranting2 ini?

Persekutuan kita ditentukan oleh beberapa oknum tertentu sebagai
sopir, dan yang lain berfungsi sebagai penumpang, yang meletakkan
ketergantungannya  kepada  beberapa  sopir  tersebut.  Bahkan
jalannya persekutuan itu secara Liturgis, sehingga kebebasan Roh
dibatasi.  Ingatlah  bahwa kita  telah  diikat  oleh  Roh dalam damai
sejahtera sehingga kesatuan hati haruslah di utamakan. Kekurangan
kesatuan hati akan menghambat, adanya kebangunan rohani pada
kita.  Marilah kita  melihat  akan cara hidup jemaat yang pertama.
"Mereka hidup sehati, sepikir sejiwa, saling memperhatikan, saling
membantu,  saling  mengasihi,  berkumpul  secara  rutine  dalam
pengajaran,  berdoa,  memecahkan  roti,  bermazmur,  dan  memuji
Allah  dengan  penuh  sukacita  dan  tiap2  hari  bertambah  jumlah
orang yang diselamatkan." (Kisah Rasul 2:41-47).

Pada ranting ini, hal yang memprihatinkan ialah; tidak munculnya
buah2 Roh secara menetap. Pada satu kesempatan buah Roh itu
muncul,  akan  tetapi  pada  kesempatan  yang  lain,  buah  Roh  itu
dilepaskan.  Hal  ini  sering terjadi pada waktu orang itu berada di
tengah2 orang2 duniawi, baik disekolah, dirumah di tempat bekerja
dan mungkin pada waktu kesesakan atau kegagalan tugas, maka
buah2  Roh  itu  dilepaskan,  sehingga  kelihatan  murung,  gelisah,
ngomong  sembrono,  menyalahkan  orang  lain  dan  sebagainya.
Ranting ini  perlu  kembali  kepada  cara-cara  yang  ditetapkan  oleh
Roh dan FirmanNya.

3. RANTING YANG KUSUT DAN KERING.
Ranting2 ini menunjukkan dua (2) kemungkinan:

a. Dia sudah pernah dipenuhi Rohkudus dan hidup dalam keben-
aran Tuhan, akan tetapi oleh karena suatu keadaan tertentu, ia
kembali kepada tabiatnya yang lama. Didepan orang ia berlaku
sebagai orang benar, tetapi dibalik itu, ia hidup dalam tabiat
duniawi.  Keadaan  orang  ini  sebenarnya  kering  karena  ini
menipu dirinya sendiri. Bagaimana - juga orang ini perlu datang
kepada Bapa untuk bertobat  lalu  kembali  kepada jalan yang
benar didalam Roh dan FirmanNya. Maka ia akan subur lagi dan
akan berbuah.
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b. Dia (orang) ini belum dilahirkan dari Roh dan belum dipenuhi
Rohkudus. Dia mendasarkan pada azas bahwa dengan percaya
pada Tuhan  Yesus  akan kematian dan kebangkitanNya,  pasti
diselamatkan dan untuk itu perlu berbuat sesuatu, yang ber-
kenan kepadaNya berdasarkan Alkitab. Azas ini mendasarkan,
bahwa  dengan  percaya  kepada  Kristus  berarti  sekaligus
dipenuhi Rohkudus. Azas ini baik, tetapi kita harus ingat bahwa
untuk  melakukan  yang  berkenan  kepada  Allah,  diperlukan
kuasa, dengan adanya kuasa ini apabila kita telah dipenuhi oleh
Rohkudus untuk bebas memimpin kita. Memang benar ketika
percaya  pada  Yesus,  sudah  memiliki  Rohkudus,  sebab  kita
dapat percaya bahwa Yesus adalah Juru Selarnat dan Tuhan,
adalah pekerjaan Rohkudus. Roh itu memimpin roh kita, akan
tetapi  karyaNya  melalui  Roh  kita  itu,  dibatasi  oleh  jiwa  dan
tubuh kita yang belum bertobat, sehingga Kristus tidak dapat
memerintah diri kita secara keseluruhan. Maka jiwa dan tubuh
itu, perlu dibersihkan dengan cara bertobat dan dilepaskan dari
ikatan2 yang menindas jiwa kita dan tubuh kita. Oleh karena itu
- Rasul Paulus mengatakan:

"Semoga  Allah  damai  sejahtera  menguduskan  kamu
seluruhnya dan semoga roh, jiwa dan tubuhmu terpeli-
hara sempurna dengan tak bercacat pada kedatangan
Yesus Kristus Tuhan kita". I Tesalonika 5:23.

Ranting ini ingin mengerti Allah dengan memakai rasionya, ia
ingin mengalami Allah dalam alam perasaannya. Ia ingin mela-
yani Allah dengan kehendaknya. Ingatlah bahwa segala usaha
Teologis,  tanpa  Rohkudus,  akhirnya  menjadi  Theologia  yang
berjalan  didalam  lingkaran  yang  tidak  ber  ujung  pangkal.
Segala pengalaman dalam alam perasaan, meskipun digerak-
kan oleh Injil, belum merupakan persekutuan yang sebenarnya
dengan Allah. Kekeristenan AKSI Sosial, belum berakar dalam
Tuhan  sendiri.  Tuhan  Yesus  mengatakan  kepada  perempuan
Samaria itu:

"Allah itu Roh adanya, dan barang siapa yang menyem-
bahnya, haruslah menyembah dalam Roh dan kebena-
ran. (Yohanes 4:24).

Oleh sebab itu semua kekuatan pikiran, perasaan dan kehen-
dak, sebelum di isi dan diterangi oleh Rohkudus, tidak sanggup
mengenal  Allah,  bersekutu  dengan  Allah  dan  melayani  Allah
dengan  sesungguhnya  sebagaimana  dikehendakiNya.  Melalui
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kelahiran baru dalam Roh, maka roh manusia ditempati  oleh
Rohkudus,  sehingga  mulai  dimensi  Illahi.  Roh  manusia  di
hidupkan  kembali,  dan  menyembah  Allah  dalam  Roh  dan
kebenaran. Alam pikiran, perasaan dan kehendak hati dipenuhi
dan diperintah oleh Rohkudus, sedangkan tubuh sebagai Rumah
Rohkudus masuk juga dibawah pemerintaranNya.

BAGAIMANA KEADAANNYA, JIKA RANTING INI TIDAK MAU MENGA-
LAMI KELAHIRAN BARU DALAM ROH?
PERTAMA: Dia tidak memiliki kuasa dalam pemberitaannya, meski-

pun firman itu disusun sebaik mungkin, berdasarkan pengalaman
intelektual  dan pengetahuan Theologia,  tidak akan mampu mem-
bawa jiwa2 bertobat dan semakin dekat kepada Tuhan. Pemberita-
annya tidak ubahnya dengan pelajaran dikelas yang mendapatkan
respons  siswa,  tetapi  tidak  membawa  perubahan  roh,  jiwa,  dan
tubuhnya kearah kesempurnaan.

KEDUA: Hidupnya bagaikan mendirikan rumah diatas pasir, apabila
datang angin digoncangkannya rumah itu lalu roboh. Mungkin orang
ini rajin beribadah dan hidupnya saleh, akan tetapi pada waktu pen-
cobaan datang, ia tidak mampu mengatasi bahkan ia hanyut dalam
dosa. Ia bermaksud untuk berbuat baik, tetapi hal yang tidak baik
muncul. Misalnya ia bermaksud tidak menggerutu dan marah, tetapi
keadaan yang semrawut dan ruwet, maka menggerutulah ia atau
muncullah kemarahannya.

KETIGA: Doanya tidak berkuasa dan pekerjaan doanya hanyalah
merupakan suatu pekerjaan yang membosankan. Ia rajin menyelidik
isi Alkitab, tetapi pengertiannya dibutakan oleh jiwa dan tubuhnya
sehingga  ia  bagaikan  orang  ber  cermin  yang  mengamati  dirinya
tetapi setelah itu ia lupa akan dirinya. Ia bermaksud bersaksi ten-
tang Kristus,  tetapi keinginannya itu pudar ketika rasa takut dan
malu menyerang dirinya.

P E S A N.
Saudaraku yang kekasih, alangkah bahagianya, jikalau penguasa

pohon Anggur itu yakni Allah Bapa melihat ranting2 itu dalam kea-
daan berbuah sehingga Ia akan membersihkan ranting2 itu supaya
berbuah lebih lebat lagi. Betapa sedihnya ranting2 yang kering dan
tak berbuah itu, sebab pengusaha itu akan memotongnya dan mem-
buangnya. Jikalau kita tetap dalam keadaan suam2 kuku, ingatlah
Pesan Tuhan Yesus:  "Jadi karena engkau suam suam kuku,  dan ti-
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dak dingin atau panas, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-
Ku". Wahyu 3:16. Akan tetapi masih ada waktu untuk memperbaiki 
diri, sebab Ia berkata: 

"BARANG SIAPA YANG KUKASIHI, IA KU TEGOR DAN KUHAJAR;
SEBAB ITU RELAKANLAH H A T I M U DAN BERTOBATLAH"

(Wahyu 3:19)

Janganlah  kita  hanya  mengambil  sebahagian  dari  kebenaran
kebenaran Firman Tuhan, sebab keseluruhan FirmanNya merupakan
satu rangkaian yang pada pokoknya ialah: Percaya, bertobat di bab-
tiskan dalam air, dibabtiskan dalam Roh, kesucian, ketaatan dalam
bersekutu, berdoa, menyelidiki Firman Tuhan, bersaksi, menyembah
dalam  Roh  dan  kebenaran,  bermazmur,  pujian  dan  mengasihi
sesama. Jangan keraskan hatimu, melainkan rendahkanlah dirimu
dihadapan Tuhan dengan mentaati  semua Janji  dan perintahNya.
Maka kita akan semakin dikasihi oleh Allah dan sesama kita. AMIN.

 TRI YATNO.
YOGYAKARTA.

_____________________________________________

PENGUMUMAN

I. BAGI SAUDARA YANG MENGINGINKAN EDISI MAM YANG LAMA,
SELAMA  PERSEDIAAN  MASIH  ADA,  KAMI  AKAN  KIRIMKAN
SEDAPAT  MUNGKIN  ATAS  DASAR  PERMINTAAN  ANDA  YANG
DISERTAI ONGKOS PENGIRIMANNYA.

II.  BAGI SAUDARA YANG MAU PINDAH, ATAUPUN YANG SUDAH
PINDAH  ALAMAT,  JANGAN  LUPA  SEGERA  MEMBERITAHUKAN
KEPADA  MAM,  DAN  APABILA  SAUDARA  MASIH  MEMBUTUH-
KANNYA,  MAM  AKAN  DIKIRIM  KE  ALAMAT  SAUDARA  YANG
BARU.

Redaksi

---------MAM---------
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=================

CUPLIKAN LUAR NEGERI

=================

KEAJAIBAN YANG TERJADI DI TIONGKOK

Walaupun orang Kristen sangat menderita di Cina, sebuah tanda
ajaib  terjadi  disana.  Ketika  Yesus  memecahkan  roti  untuk  5000
orang, remah-remah yang tertinggal, jauh lebih banyak dari pada
roti  kecil  yang dipecahkan semula. Dibawah ketua Mao, sejumlah
tiga juta orang Kristen memberikan tubuhnya untuk dihancurkan di
bawah siksaan dalam penjara. Sekarang setelah 30 tahun penderi-
taan, terdapat sekitar 15 juta orang yg percaya kepada Kristus di
Cina,  yang banyak dari  mereka telah dimenangkan untuk Kristus
dalam penjara, berkat saudara2 yg telah dipenjara.

Bagaimana hal ini mungkin terjadi? Karena banyak orang Kristen
berdoa banyak. Setiap pekerja Kristen yang tidak memakai waktun-
ya untuk berdoa, sebenarnya ia menyia-nyiakan hidupnya. Seorang
pastor yang ditangkap kembali tak lama setelah ia dilepaskan dari
penjara,  ini  terjadi  karena  beratus-ratus  orang  berkumpul  untuk
mendengarkan dia. (Saya telah dipen-jarakan kembali Di Rumania
tahun 1959, setelah dalam penjara selama 8 tahun dengan alasan
yang sama). Lima ratus umat beriman berkumpul didepan penjara,
berdoa bagi pembebasannya. Dan ia dibebaskan. Bagaimanapun hal
ini jarang terjadi. Banyak orang Kristen Cina, masih berada dalam
penjara.

Ada  seorang  berkata:  "Dalam  penjara,  saya  selalu  berbahagia,
karena percaya bahwa Tuhan pada suatu hari akan berkata kepada
saya,  "Baik  sekali  hambaKu  yang  baik  dan  setia".  Para  teman
tahanan  yang  menanyakan  kepada  saya,  tentang  rahasia  dari
kegembiraanku dan dengan begitu mereka bertobat. Gereja gereja
disana, ada tanpa kitab suci dan tanpa para Pastor-yang terdidik.
Beberapa negeri yang non Kristen juga mengania ya orang-orang
Kristen.

("S.S." Januari 1984)
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BALTIMORE (U.S.A).

Baru-baru  ini  kami  menerima  surat  dari  Saudara  Bambang  A.
Suprapto  antara  lain  menjelaskan:  "Orang  disekitar  gereja  dan
dikota b a n y a k dalam kerusakan hidup yang maha dalam dari
yang kecil, remaja, muda dan tua mabuk dalam dunia kejahatan.
Juga tidak ketinggalan gereja-gereja Tuhan di landa perpecahan dan
kesuaman serta  cara-cara  untuk  menarik  jiwa-jiwa  dengan  cara-
cara duniawi. Mungkin kuasa doa dan prakteknya dijadikan nomor 4
atau nomor 5. Tidak heran kalau banyak bangunan gedung raksasa
dan mewah, tetapi yang sebenarnya melarat, miskin dan "telanjang"
dihadapan Tuhan.

Di tengah-tengah keadaan yang suam ini, saya bersyukur bahwa
Tuhan adalah bukan hanya Tuhan dahulu melainkan juga Tuhan di
Zaman ini dan semua ada dalam pengawasan Tuhan. Tuhan mulai
bergerak dengan kuasaNya yang ajaib melalui pelayanan kami dan
berkat bantuan doa anak-anak Tuhan di Indonesia. Ada dua orang
ibu yang satu telinganya tuli dan tidak mempunyai pekerjaan dan
ibu yang satunya ingin mendapatkan sebuah mobil.  Setelah kami
berbicara banyak mengenai pertolongan Tuhan bagi orang yang mau
berharap kepadaNya, lalu kedua ibu tersebut kami ajak berdoa, dan
sungguh kuasa Tuhan dinyatakan seketika itu juga ibu yang tuli tadi
langsung dapat mendengar dan ke dua duanya dibabtis oleh Roh-
kudus. Puji  Tuhan. Dua hari  kemudian kedua ibu itu hadir dalam
persekutuan doa. Yang satu bercerita, dia sudah dapat pekerjaan
dan yang satunya bercerita  bahwa ia  telah mendapatkan sebuah
mobil yang baru.

Persekutuan  doa  juga  banyak  mengalami  kemajuan,  semangat
kaum muda mulai meningkat, penginjilan makin mantap demikian
juga  bahasa  Inggris  saya  makin  baik  susunannya,  walaupun  ka-
dang-kadang juga orang kurang mengerti. Pada suatu saat setelah
saya menyampaikan Firman Tuhan, kuasa Allah dicurahkan dengan
luar  biasa,  saya  mengajak  mereka  semua bergandengan tangan,
Pastor-Pastor  bersama sidang  jemaat  menyembah bersama-sama
dan Manifestasi Rohkudus nyata, kami semua disegarkan. Anggota-
anggota persekutuan yang sudah lahir baru, mulai bergerak untuk
penginjilan ber sama-sama dengan kami. Baru baru ini salah satu
surat khabar di Amerika menerbitkan pada halaman muka, Alkitab
terjemahan Baru yang mana isinya banyak menyimpang dari aslinya
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aslinya.  Juga  salah  satu  organisasi  gereja  yang  ada  di  Amerika,
sudah menerima gerakan HOMOSEX.

Demikianlah apa  yang  sedang  terjadi  di  Amerika.  Tetapi  syukur
tetap kita panjatkan kepada Bapa disurga, gereja tempat dimana
kami berada lebih merasakan berkat besar atas kedatangan kami,
meskipun  sebagai  seorang  Indonesia  danini  semua  berkat  atas
adanya sokongan-sokongan doa saudara-saudara se iman yang ada
di Indonesia. *********

-------------------------MAM-------------------------

************************

JAMBORE PASKAH 1984

************************

Melalui  Majalah  "Api  Menyala"  ini.  kami  mengundang  saudara-
saudara se Iman yang ingin 'serta rindu menikmati KASIH ALLAH
BAPA  DALAM  TUHAN  YESUS  KRISTUS  PADA  PESTA  "JAMBORE-
PASKAH" yang akan diadakan pada:

TANGGAL/HARI :  20 s/d 22 APRIL '84. (JUMAT s/d MINGGU).

T E M P A T :  "WISMA SANA WISATA" CILOTO-
PUNCAK (JABAR).

T H E M A :  "BERSIAPLAH UNTUK BERTEMU DENGAN 
TUHAN ALLAHMU." AMOS 4:12 B.

BIAYA SEBESAR :  Rp. 17.500. (TUJUH BELAS RIBU LIMA 
RATUS RUPIAH) PER ORANG.

TEMPAT PEN- :  1. JL. PAL PUTIH NO: 2. (JAK PUS).
DAFTARAN   TELEPHON : 354865.

   2. JL. KRAMAT SENTIONG GANG 
MESJID NO: 42 F.

NB.@.UANG PENDAFTARAN DAPAT DIKIRIM LANGSUNG ATAU 
MELALUI POS WESSEL KE ALAMAT TERSEBUT DIATAS.

     @.PENDAFTARAN DITUTUP SEMINGGU SEBELUMNYA.
     @.BERANGKAT "HARI KAMIS.TGL. 19/4/'84, JAM 15.00 WIB, 

DARI JL. PAL PUTIH NO: 2 JAKARTA PUSAT.
= PENYELENGGARA "TUBUH KRISTUS" JAKARTA =
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********************************************

__HANYA__SELEBAR__SEUKURAN__BUKU__TULIS__

__HANYA__SETEBAL__DUA__BELAS__LAPIS__

__ITULAH DIA_____SI "API MENYALA"_____

__MAJALAH BULANAN___TERBIT BERKALA____

__TANPA TARIP_____TANPA HARGA_____

__MENCARI TEMAN____DIMANA SAJA___

__MEMBAWA BERITA____PENUH ARTI____

__MENGAJAK KITA____MEMBANGUN ROHANI

********************************************

Kiriman,
  Wismohadi Andrian.
    B o n d o w o s o.
 _________________

________________ MAH _______________

 "SEBAB ITU MARILAH KITA MENGEJAR APA YANG MENDA-
TANGKAN DAMAI SEJAHTERA DAN YANG BERGUNA UNTUK
SALING MEMBANGUN."

( PAULUS )
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....... SAMBUNGAN DARI HALAMAN 6 .......

berhak  memberikannya.  Itu  akan  diberikan  kepada  orang-2  bagi
siapa BapaKu telah menyediakannya. (Matius 20:20-23). Kita harus
mengerti dengan apa yang dikatakan oleh Tuhan ini. " Bahkan saha-
bat karibKu yang Kupercayai, yang makan rotiKu, telah mengangkat
tumitnya  terhadap  Aku."Mazmur  41:10.  "Aku  berkata  kepadamu,
sesungguhnya  seorang  diantara  karnu  akan  menyerahkan  Aku."
(Matius 26:21).

Panggilan tertinggi yaitu untuk memerintah dalam kerajaan Allah
ini bukanlah perkara gampang, bukan pula inisiatif manusia, tetapi
ini adalah se mata-mata kedaulatannya Allah sendiri. Kalau perkara
keselamatan masuk surga itu, adalah perkara untuk barang siapa
saja yang mau percaya, ini di berikan dengan cuma-2 atau gratis.
Siapa  saja  yang  mau,  boleh  masuk  dan  menerima  keselamatan
hidup yang kekal. Memerintah dalam kerajaan Allah ini, menuntut
kasih Kristus yang mutlak betul-2 ada ketulusan hati,  kemurnian
hati, ada kejujuran, betul-2 hidup dalam terangnya Firman Allah dan
senantiasa tinggal tenggelam dalam pengurapan Rohkudus yang ber
limpah-2 pada akhir zaman ini. Memerintah dalam kerajaan Allah ini
diberikan bukan kepada orang yang hidupnya sembarangan, bukan
kepada orang yang suka main di-belakang2, bukan kepada orang yg
suka ber pihak-2, suka berambisi, main politik-2an, suka membe-
sarkan diri yang latar belakangnya seperti anak nya Zebedeus yaitu
Yakobus  dan  Yohanes.  Panggilan  memerintah  ini,  hanya  untuk
mereka yang sudah di  tentukan oleh Allah,  sebelum dunia ini  di
ciptakan. (Epesus 1:11).

(BERSAMBUNG).
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- Berhubung oleh karena ada pertanyaan2 dan permohonan/ pen-
jelasan  mengenai  bagaimana  syarat-syarat  untuk  memperoleh
Majalah  "API  MENYALA",  maka  perlu  kami  umumkan  kepada
saudara-saudara sekalian.

- Sejak terbitnya edisi  pertama, yaitu pada tahun 1968, sampai
sekarang  ini,  MAM  (MAJALAH  API  MENYALA)  adalah  disebarkan
dengan CUMA-CUMA, dengan mempercayai Tuhan untuk melengkapi
segala kebutuhannya (kertas, ongkos kirim dsb).

- Kami tidak membuat harga langganan, sebab selain dikirim ke
kota-kota  besar,  sebagian  ke  luar  negeri,  tetapi  yang  terbanyak
dikirim  adalah  ke  desa-desa,  kepelosok-pelosok,  kepedalaman-
pedalaman, ke pulau-pulau, dimana ada banyak jiwa-jiwa yang haus
dan  lapar  akan  kebenaran  Firman  Tuhan,  tetapi-mungkin  tidak
sanggup membayar  langganan.  Namun walaupun  demikian,  MAM
tetap memberi kesempatan bagi saudara2 pembaca yang tergerak
dan yang bersedia membantu demi kelancaran penerbitannya. Saat
ini kami mencetak sebanyak 6000 exemplar per bulannya.

- Jadi saudara2 perlu mengetahui bahwa selama ini, Majalah "API
MENYALA" bisa berjalan dengan lancar, adalah juga berkat adanya
kerja  sama  yang  baik  antara  MAM  dengan  pembacanya,  dalam
menanggulangi  segala  keperluannya.  Demikian  penjelasan  kami,
kiranya Tuhan Yesus Kristus memberkati kita semua. *****

_______________________ MAM _______________________
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D O A K A N L A H !

PROGRAM : SEMINAR DAN KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
DAN KESEMBUHAN ILAHI.

TANGGAL : 9 S/D 12 MEI 1984.

TEMPAT : SEMINAR "REGENCY BALLROOM, GARDEN PALACE 
HOTEL". 
JL. YOS SUDARSO 11 SURABAYA.

: K.K.R. "GEDUNG GO SKATE"
JL. EMBONG MALANG, SURABAYA.

TEMA : "SUPAYA MEREKA SEMUA MENJADI SATU". 
YAH. 17:21.

D O A K A N L A H   D A N   H A D I R I L A H .........................

PENYELENGGARA: FULL GOSPEL BUSINESS MEN'S FELLOWSHIP
INTERNATIONAL (FGBMFI). FIRST NATIONAL CONVENSION.

=======================================

PERIHAL: BIBLE CAMP KELUARGA.

PADA  MAM  NO:  153  (FEB.  '84),  kami  sempat  mengumumkan
bahwa BIBLE CAMP KELUARGA, akan diadakan pada tgl. 23 s/d 26
Mei th. '84. Namun berhubung oleh karena ada satu dan lain hal,
maka terpaksa diundur sampai nanti (diadakan tgl. 26 s/d 29 JULI
1984 di LBTC, Jl. Slamet Riadi 48 A, P.O.Box 7 LAWANG).

Demikianlah pengumuman kami,  sebelum dan  sesudahnya kami
minta maaf yang se besar-besarnya. *****
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PEMURIDAN
KHUSUS

Melihat waktu Tuhan yang semakin dekat, kita telah dihadapkan
dalam satu  masa  atau  situasi  yang  tidak  dapat  di  elakkan  lagi.
Dimana Tuhan membangkitkan anggota TUBUHNYA untuk bergerak,
khususnya akhir-akhir ini  banyak Pelajar (Anak2 Sekolah), Wiras-
wasta, Guru2,  Dosen, Mahasiswa/i,  Karyawan, dsb, yang terlibat/
tergabung dalam Pekerjaan Tuhan yang mulia ini. Dan kesempatan
yang indah sekali dimana waktu yang ada ini dapat dimanfaatkan
untuk  mempersiapkan  diri  dalam rencana  pekerjaan  Tuhan  yang
mulia.  Untuk  hal  tersebut  akan  di  adakan  LATIHAN/KURSUS
PEMURIDAN KHUSUS yang disingkat "PEMKHUS".

I. MENGAPA PERLU DI ADAKAN?

Memandang  "ladang"  Tuhan  yang  telah  "menguning"  dan  "gan-
dumNya" telah siap "dituai",  tetapi seperti  apa yang Tuhan Yesus
katakan: "Tuaian banyak, penuainya sedikit sekali". Makin banyak
umat Kristen "terjun" dalam penuaian ini, makin masyhurlah Berita
Kesukaan tentang Tuhan Yesus.

PEMKHUS I,  II,  III,  VI,  telah  berjalan  dengan  sukses.  Menurut
pengamatan kami, dari hasil PEMKHUS yang sudah - berjalan maka
kami dapat MENGKLASIFIKASIKAN dalam 2 bagian.

A. DIMANA eks Murid PEMKHUS I s/d IV, telah ada bukti2 - nyata
yang Tuhan telah kerjakan kepada mereka. Mereka aktif dalam
kegiatan2 pelayanan, baik memulai/membentuk persekutuan2
Doa, menjadi SAKSI di Sekolah, di Kantor danjuga dalam pelay-
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-anan Gereja, lebih dari itu mereka semua sungguh2 jadi orang
Kristen yang hidup dan bertumbuh.

B. Sebagian dari eks Murid PEMKHUS, telah melayani Tuhan secara
penuh lewat pendidikan / latihan yang secara khusus atau lewat
Training Program, Training Centre.

Tidak semua kita mempunyai panggilan yang sama, Tuhan menyat-
kan; biarlah orang yang dipanggil sebagai hamba itu tetap menjadi
hamba .... dst.  Jelas tidak semua orang harus menjadi; Pendeta,
Penginjil,  Gembala ...... dll.  Untuk dapat melayani - Tuhan, maka
Tuhan akan memanfaatkan semua "Anggota TUBUHNYA", baik kaki,
tangan, mata dst.

Gereja  yang  mula2  di  Yerusalem  menjadi  berkembang  pesat
karena ada kebangkitan diantara semua orang2 Kristen yang ada
pada waktu itu. Jadi ada kebangunan Rohani secara menyeluruh.
Pada masa yang terakhir ini, hal2 yang besar akan Tuhan lakukan,
Siapakah UmatNya untuk menerima kenyataan ini? ....

II. TANTANGAN.

Saudara dipanggil  pada saat  saudara  masih  sibuk mengurusi
bisnis? Saudara di panggil pada saat saudara menjadi seorang
pelajar di  salah satu Sekolah? Atau saudara seorang Mahasi-
swa?  Tuhan  masih  memberikan  kesempatan  kepada  saudara
sekalian khususnya bagi anda yang rindu melayani pekerjaan
Tuhan. Tetapi tidak tahu apa yang harus anda lakukan atau ada
berbagai  pertanyaan  didalam  hati  anda:  "...Dapatkah  saya
sebagai seorang pelajar melayani pekerjaan Tuhan?" Dapatkah
saya sebagai pegawai, tukang kayu, petani, guru, pengusaha,
pedagang, Mahasiswa, Dosen, dll... melayani Pekerjaan Tuhan?
Kalau dapat apakah yang harus saya perbuat? Cara apa yang
paling baik untuk saya dapat di siapkan menjadi HAMBA TUHAN
yang BAIK? JAWABANNYA iaiah: MELALUI PEMURIDAN KHUSUS
(PEMKHUS KE V). hal2 tersebut akan dibahas dalam pelajaran2,
diskusi2 dan pelayanan pribadi.

III. KAPAN DAN DIMANA DIADAKAN?

Dimulai tanggal 2 s/d tanggal 30 Yuni 1984. 
Di JL. Slamet Riadi No; 48 A Lawang - Jatim.
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IV. SIAPA2 YANG DAPAT MENGIKUTI DAN BERAPA BANYAK YANG 
DITERIMA?
1. Anak2 Tuhan, Pemuda/i, Pelajar, Mahasiswa, Karyawan, 

Wiraswasta, Dosen dllnya.
2. Direncanakan peserta sebanyak 75 orang.

V.  S Y A R A T - S Y A R A T N Y A.
1. Mengisi formulir pendaftaran, lalu mengirimkannya kealamat 

Sekretariat Pemkhus. Pendaftaran disertai uang muka 
sebanyak Rp.10.000,- (Sepuluh ribu rupiah), melalui Pos 
Wessel.

2. Peserta menunjukkan Surat Panggilan dari Staf Pemkhus. 
3. Membayar biaya pemondokan selama mengikuti Pemkhus 

sebesar Rp. 65.000 (enam puluh lima ribu rupiah) termasuk 
uang muka. Biaya harus di1unasi/dibayar sebelum Pemkhus 
di mulai.

4. HARUS membawa surat ja1an dari Pemerintah setempat.
5. Membawa perlengkapan pribadi, alat2 tulis, sprey, sarung 

bantal, selimut, jaket (Lawang berhawa dingin).
6. Pendaftaran ditutup seminggu sebelum Pemkhus dimulai.
7. Mentaati peraturan selama mengikuti Pemkhus.

VI. S E S U D A H   P E M K H U S.
1. Bagi pelajar yang masih sekolah, dapat kembali kesekolahnya

masing2 untuk menjadi saksi, begitu juga bagi mereka yang 
masih bekerja.

2. Bagi mereka yang ingin meneruskan panggilan Tuhan, akan 
mendapat bimbingan lebih lanjut untuk rencana Tuhan 
berikutnya.

3. Setelah mengikuti Pemkus, tidak terikat dengan LBTC. 
Saudara2 dapat menentukan sendiri rencana selanjutnya.

VII. MATA PELAJARAN SECARA GARIS BESARNYA.
1. KEHIDUPAN KEKERISTENAN:

a. Pertobatan/Kelepasan.
b. I m a n.
c. D o a.
d. Kesucian.
e. Pekerjaan Rohkudus.
f.  Pelajaran Muda-mudi Kristen.
g. Kerajaan Allah.
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2. PERSIAPAN HAMBA TUHAN:
a. P a n g g i l a n.
b. T u g a s   h a m b a   T u h a n.
c. P e n d e r i t a a n.

3. PEKABARAN INJIL:
a. Pelayanan kepada orang2 Kristen.
b. Pelayanan kepada orang2 yang belum percaya.
c. Syarat2 pekabaran Injil.

4. MENGERTI AKAN PEPERANGAN ROHANI.
a. Ujian Iman, Kesukaran, dan pencobaan.
b. Persiapan Pelayanan (pergumulan).

5. RENCANA TUHAN UNTUK ZAMAN INI.
SERUAN.

   ===========

DOAKANLAH ...... DOAKANLAH ...... DOAKANLAH ….... IKUTILAH. 
SEHINGGA MELALUI SARANA INI BANYAK UMAT TUHAN DISIAP-

KAN  UNTUK  MENINGGIKAN  NAMA  TUHAN  YESUS  KRISTUS,
KHUSUSNYA PEMUDA/PEMUDI YANG TELAH SIAP DALAM RENCANA
ALLAH YANG BESAR INI.

........................... GUNTING DI SINI .............................

FORMULIR PENDAFTARAN PEMKHUS KE V, PERIODE TAHUN 1984.
Dengan hormat.

Yang bertanda tangan dibawah ini,
N A M A : ....................................
A L A M A T : ....................................
U M U R : …................ TAHUN.
PEKERJAAN/PENDiDIKAN : ....................................
J E N I S  KELAMIN : LELAKI/PEREMPUAN.
G E R E J A : ....................................

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa saya merasa dipariggil
Tuhan untuk melayani pekerjaanNya, maka dengan ini saya menda-
ftarkan diri untuk mengikuti Pemkhus V, serta akan mentaati segala
peraturan selama Pemkhus berjalan.

Hormat saya.

  (..............................)
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